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Abstrak: Stunting merupakan masalah gizi kronis yang masih tinggi di Indonesia,
dengan prevalensi 30,2% menurut World Health Organization (WHO),
menempatkan Indonesia pada urutan kedua tertinggi di Asia Tenggara setelah
Timor-Leste (48,8%). Stunting dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya
adalah berat badan lahir rendah (BBLR), yang meningkatkan risiko gangguan
pertumbuhan dan infeksi pada anak. Tujuan: Penelitian ini bertujuan menganalisis
hubungan antara berat badan lahir dengan kejadian stunting pada balita usia 1-4
tahun di Desa Jati Mulia, Kabupaten Batu Bara. Metode: Penelitian ini
menggunakan desain deskriptif analitik dengan pendekatan cross-sectional. Sampel
sebanyak 52 balita dipilih menggunakan teknik simple random sampling dari
populasi balita usia 1-4 tahun yang memenuhi kriteria inklusi. Data primer
dikumpulkan melalui pengukuran langsung dan wawancara dengan ibu
menggunakan kuesioner, kemudian dianalisis menggunakan IBM SPSS dengan
analisis univariat dan uji chi-square (0=0,05) untuk melihat hubungan antara berat
badan lahir dan kejadian stunting. Hasil: Dari 52 responden, 34,6% balita memiliki
berat badan lahir rendah dan 32,7% mengalami stunting. Analisis chi-square
menunjukkan hubungan yang signifikan antara berat badan lahir dan kejadian
stunting (p=0,001), dengan odds ratio (OR) sebesar 0,013. Kesimpulan: Berat
badan lahir memiliki hubungan signifikan dengan kejadian stunting pada balita usia
1-4 tahun di Desa Jati Mulia, Kabupaten Batu Bara.

Kata kunci: stunting, berat badan lahir, balita

The Relationship Between Birth Weight and Stunting Incidence in
Toddlers Aged 1-4 Years in Jati Mulia Village, Batu Bara
Regency

Abstract: Stunting is a chronic malnutrition problem that is still high in Indonesia,
with a prevalence of 30.2% according to the World Health Organization (WHO),
placing Indonesia in second highest place in Southeast Asia after Timor-Leste
(48.8%). Stunting is influenced by various factors, one of which is low birth weight
(BBLR), which increases the risk of growth disorders and infections in children.
Objective: This study aims to analyze the relationship between birth weight and the
incidence of stunting in toddlers aged 1-4 years in Jati Mulia Village, Batu Bara

Anatomica Medical Journal

Fakultas Kedokteran (FK) 50
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU)

http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/AMJ


https://doi.org/10.30596/amj.v9i1.27868
mailto:fauzanherian23@gmail.com

Vol 9 No 1 Januari 2026

E-ISSN: 2614-5219

DOI: https://doi.org/10.30596/amj.v9i1.27868

Regency. Methods: This study used an analytical descriptive design with a cross-
sectional approach. A sample of 52 toddlers was selected using a simple random
sampling technique from the population of toddlers aged 1-4 years who met the
inclusion criteria. Primary data were collected through direct measurements and
interviews with mothers using questionnaires, then analyzed using IBM SPSS with
univariate analysis and chi-square test (0=0.05) to see the relationship between
birth weight and stunting incidence. Results: Of the 52 respondents, 34.6% of
toddlers had low birth weight, and 32.7% were stunted. Chi-square analysis
showed a significant relationship between birth weight and stunting incidence
(p=0.001), with an odds ratio (OR) of 0.013. Conclusion: Birth weight has a
significant relationship with the incidence of stunting in toddlers aged 14 years in
Jati Mulia Village, Batu Bara Regency, so efforts to prevent BBLR and monitor the
growth of toddlers need to be increased to reduce the risk of stunting.

Keywords: stunting, birth weight, toddlers

Berdasarkan Survei Kesehatan
Indonesia (SKI) tahun 2023, Kini

angka stunting di Sumatera Utara

PENDAHULUAN
Diseluruh dunia setiap negara
akan menjadikan penanggulangan
stunting ini menjadi salah satu fokus tercatat sebesar 18,9%.* Hasil survei
Sustainable
(SDGs).!

berkomitmen untuk

utama dalam yang dilaksanakan di Kabupaten Batu

Development Goals Bara menunjukkan bahwa prevalensi

Indonesia stunting tercatat sebesar 21,7%.°

mendukung pencapaian SDGs tujuan Berdasarkan hasil survei di Desa Jati

ke-2, yaitu menghapus kelaparan,
mewujudkan  peningkatan  pada
pangan, memperbaiki kualitas gizi
secara nasional, dan yang paling
penting melanjutkan tongkat estafet
praktik pertanian yang lebih baik dari
tahun ke tahun.?

Indonesia berada pada urutan
kedua tertinggi dikawasan Asia
Tenggara mengenai status prevalensi
stunting dengan angka 30,2% menurut

World Health Organization (WHO).?
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Mulia, Kecamatan Nibung Hangus,
Kabupaten Batu Bara, Sumatera
Utara, ditemukan sebanyak 32 bayi
dibawah umur 5 tahun mengalami
stunting.

Stunting dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor risiko yang berasal
dari ibu, anak, dan lingkungan. Faktor
ibu meliputi usia ibu saat hamil, tinggi
badan ibu, pemberian ASI eksklusif,
pemberian MPASI, jarak kelahiran,

serta status gizi ibu. Sementara itu,
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faktor anak mencakup riwayat berat
badan lahir rendah (BBLR), riwayat
infeksi, dan status vaksinasi yang tidak
lengkap. Selain itu, faktor lingkungan
juga turut

berperan,  meliputi

pendidikan, pendapatan keluarga,
sanitasi lingkungan, serta paparan asap
rokok.®

Stunting menimbulkan berbagai
dampak jangka panjang, termasuk
menurunkan mutu dari sumber daya
manusia itu sendiri di masa yang akan
datang, rendahnya tingkat
produktivitas, serta melemahnya daya
saing. Hal tersebut mengakibatkan
terhambatnya pertumbuhan ekonomi,
meningkatkan angka kemiskinan juga
menimbulkan kesenjangan sosial.’

Mengacu pada penelitian yang

dilakukan di Desa  Wonorejo,
Kecamatan Pringapus, Kabupaten
Semarang, ditemukan adanya

hubungan antara berat badan lahir dan
kejadian stunting. Dari total 74 subjek,
sebanyak 62,2% balita mengalami
stunting. Kejadian stunting paling
banyak ditemukan pada balita dengan
berat badan lahir rendah, yaitu sebesar
96,8% (30

menunjukkan

anak).®  Hal ini
bahwa  prevalensi

stunting pada balita usia dua tahun
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lebih tinggi pada kelompok dengan
berat badan lahir rendah dibandingkan
dengan balita yang memiliki berat

badan lahir normal.

METODE
Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif analitik dengan
desain cross-sectional yang
dilaksanakan di Desa Jati Mulia,
Kabupaten Batu Bara, pada bulan
Agustus 2024. Populasi penelitian
adalah balita usia 1-4 tahun yang
tinggal di wilayah tersebut, dengan
sampel yang memenuhi Kkriteria
inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi
meliputi: (1) balita usia 1-4 tahun, (2)
balita yang tinggal di wilayah Desa
Jati Mulia, Kabupaten Batu Bara, dan
(3) balita yang bersedia menjadi
responden penelitian melalui
persetujuan ibu sebagai orang tua atau
wali. Kriteria eksklusi meliputi: (1)
anak yang sudah didiagnosis dengan
gangguan pertumbuhan tulang, (2)
anak dengan gangguan endokrin, (3)
anak yang memiliki alergi susu, (4)
anak dengan penyakit tuberkulosis,
dan (5) anak dengan kelainan jantung
bawaan. Sampel penelitian diambil

menggunakan teknik simple random

52
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sampling dan jumlah sampel minimal sebagian besar responden, yaitu 34

dihitung menggunakan rumus Slovin balita (65,4%), mengalami berat badan

sebanyak 52  responden. Data lahir rendah.

penelitian dikumpulkan secara primer Tabel 2 Prevalensi kejadian

melalui pengukuran langsung pada stunting di Desa Jati Mulia

: . Kejadian

balita serta wawancara dengan ibu s . %
tunting

menggunakan kuesioner. Data yang Stunting 17 32,7%

diperoleh kemudian diolah Tidak Stunting 35 67,3%
Total 52 100.0

menggunakan program IBM SPSS

(Statistical Program for Social . )
_ B Berdasarkan tabel 2 dijumpai
Science). Analisis data mencakup . )
- o ) mayoritas responden yang tidak
analisis univariat untuk melihat . ) )
o ) mengalami stunting 35 balita (67,3%)
gambaran deskriptif variabel i
dan beberapa responden yang stunting

17 balita (32,7%).

Tabel 1 Hubungan Berat Badan
Lahir dengan Kejadian Stunting di

dependen (kejadian stunting) dan
variabel independen (berat badan

lahir), serta  analisis  bivariat

menggunakan uji chi-square untuk Desa Jati Mulia
menilai hubungan antara berat badan Berat Kejadian Sti,n;ir:(g P
. 1aa
lahir dengan kejadian stunting dengan ?_a‘:f_‘” Swnting g \ing 10! OR - Value
anir
tingkat signifikansi p<0,05. n %) n (%) n ()
Rendah 15 288 3 58 18 346
HASIL
S Normal 2 38 32 615 34654 0013 0,001
Tabel 1 Prevalensi balita Total 15 214 55 786 52 100
mengalami berat badan lahir
rendah
Berdasarkan Tabel 3, terdapat 15
Berat Badan 0 o
Lahir 0 balita (28,8%) yang mengalami berat
Rendah 18 34,6 badan lahir rendah dan stunting.
Normal 34 65,4 ] ]
Total 52 100.0 Sementara itu, sebanyak 3 balita
(5,8%) memiliki berat badan lahir
Berdasarkan Tabel 1, sebanyak 18 rendah namun tidak mengalami
balita (34,6%) tidak mengalami berat stunting.  Hasil uji  chi-square
badan lahir rendah, sedangkan menunjukkan adanya hubungan yang
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menunjukkan adanya hubungan antara
berat badan lahir dan kejadian stunting
(p-value = 0,001). Berat badan lahir
rendah memiliki hubungan yang kuat
dengan risiko terjadinya stunting, yang
menunjukkan nilai odds ratio (OR)
sebesar 0,013, yang mengindikasikan
bahwa balita dengan berat berat badan
lahir rendah mempunyai resiko yang
jauh lebih besar untuk terjadi stunting
daripada dengan bayi dengan berat

badan lahir normal.

PEMBAHASAN

Hasil kajian mengenai berat badan
lahir pada balita usia 1-4 tahun di
Desa Jati Mulia, Kabupaten Batu Bara,
mengindikasikan bahwa mayoritas
balita (65,4%) mempunyai berat badan
(>2.500
sedangkan 34,6% lainnya balita yang

lahir ~ normal gram),
lahir dengan berat badan lahir rendah
(<2.500 gram). Temuan ini sesuai
dengan penelitian yang menyatakan
bahwa di wilayah kerja Puskesmas
Dradah, balita yang lahir dengan
BBLR lebih

stunting  dibandingkan

kondisi dominan
mengalami
dengan balita yang lahir dengan berat
badan normal. Sebaliknya, balita yang

tidak mengalami BBLR lebih banyak
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ditemukan pada kelompok dengan
berat badan lahir normal. Namun
demikian, baik balita yang mengalami
stunting maupun yang mempunyai
status gizi normal mayoritas tidak
BBLR, yang
disebabkan oleh dominasi jumlah
balita dalam kategori tidak BBLR.®

memiliki  riwayat

Balita yang dilahirkan dengan

berat badan normal cenderung
mempunyai ukuran antropometri yang
sesuai dengan usianya. Sebaliknya,
balita yang dilahirkan dengan kondisi
berat badan rendah mempunyai resiko
yang lebih dominan mengalami
stunting daripada anak yang dilahirkan
dengan berat badan normal. Risiko
tersebut akan semakin meningkat
apabila disertai dengan asupan nutrisi
dan vitamin yang tidak seimbang,
sehingga dapat memicu munculnya
infeksi dan perawatan kesehatan yang
kurang optimal, yang pada akhirnya
berkontribusi  terhadap terjadinya
stunting. 1%t

Penelitian yang dilakukan di Desa
Jati Mulia Kabupaten Batu Bara
mengenai stunting dengan usia 1-4
tahun didapatkan Sebagian besar
responden tidak mengalami stunting,

yaitu sebanyak 35 balita (67,3%),

54
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sedangkan sisanya, sebanyak 17 balita
(32,7%), mengalami stunting. Temuan
lain juga menjelaskan bahwa stunting
dapat terjadi karena beberapa faktor
diantaranya berat badan lahir, pola
asuh, cara pemberian makan, dan
pengetahuan ibu.?

Penelitian ini melibatkan sampel
berupa 52 balita berusia 1-4 tahun.
Anak dikatakan balita ketika sudah
berusia lebih dari 1 tahun atau lebih
familiar dengan kalimat bayi dibawah
usia 5 tahun. Masa bayi yang berusia
kurang dari 5 tahun sering Kali
dianggap mengkhawatirkan
dikarenakan laju pertumbuhan dan
perkembangan tidak semasif pada usia
sebelumnya, khususnya masa bayi.
Pada fase ini terjadi perubahan
proporsi  tubuh, ditandai dengan
melambatnya pertumbuhan kepala,
pemanjangan tungkai, serta
perkembangan ukuran dan fungsi
tubuh.

pertumbuhan  dan

organ-organ Proses
perkembangan
tersebut sangat bergantung oleh intake
asupan gizi.*3
Berdasarkan hasil analisis
menggunakan uji chi-square,
diperoleh nilai p sebesar 0,001 (<

0,05), yang menunjukkan adanya
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hubungan antara berat badan lahir dan
kejadian stunting pada balita usia 1-4
tahun di Desa Jati Mulia, Kabupaten
Batu Bara. Namun, nilai odds ratio
pada kajian ini sebesar 0,013, yang
mengindikasikan bahwa balita dengan
berat badan lahir rendah memiliki
risiko lebih tinggi mengalami stunting
dibandingkan dengan balita yang lahir
dengan berat badan normal.

Dampak lanjutan dari bayi yang
dilahirkan dalam kondisi berat badan
rendah dapat terjadinya growth
failure. Bayi yang dilahirkan dalam
kondisi BBLR cenderung akan terjadi
kesusahan untuk mencapai
ketertinggalan  pertumbuhan  pada

periode  pertama  kehidupannya.
Pertumbuhan yang berada di bawah
standar normal dapat menyebabkan
anak mengalami stunting.}* Temuan
ini selaras dengan penelitian yang
mengungkapkan adanya keterkaitan
antara berat badan lahir dan kejadian
stunting, dengan hasil p-value =
0,000.%° Berat badan lahir dipengaruhi
oleh dua faktor utama, yaitu lamanya
masa ibu hamil dan laju pertumbuhan
janin. Bayi dapat lahir dengan berat
badan kurang dari 2.500 gram akibat

kelahiran prematur atau kondisi kecil

95
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untuk usia kehamilan. Bayi yang
dilahirkan dengan kondisi berat badan
yang rendah mempunyai peluang
resiko yang lebih tinggi terhadap
infeksi, berat badan kurang, kematian,
serta stunting sejak periode neonatal
pertama hingga masa kanak-kanak.*®

Kajian ini juga sejalan dengan
temuan yang mengungkapkan bahwa
bayi yang dilahirkan dengan kondisi
berat badan rendah mempunyai
keterkaitan yang erat secara statistik
dengan permasalahan stunting pada
anak usia 6-23 bulan. Hal tersebut
dibuktikan melalui capaian uji chi-
square yang menunjukkan nilai p =
0,000,

dinyatakan adanya keterkaitan antara

dengan demikian  dapat
bayi yang dilahirkan dalam kondisi
berat badan rendah dan kejadian
stunting pada kelompok usia tersebut.
Tetapi untuk odds rasio pada
penelitian ini menghasilkan nilai 6,16
dengan maksud adanya partisipan
yang menunjukkan berat badan lahir
rendah  sangat berisiko terjadi
stunting.’

Temuan ini juga didukung oleh
penelitian yang menunjukkan
dijumpai keterkaitan yang signifikan

antara riwayat berat badan lahir rendah
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(BBLR) dan kejadian stunting pada
baduta (p = 0,015). Selanjutnya,
berdasarkan hasil analisis multivariat,
anak yang dilahirkan dalam kondisi
berat badan lahir rendah diketahui
sebagai faktor risiko yang cukup
menonjol terhadap terjadinya stunting,
di mana anak yang memiliki riwayat
lahir dengan kondisi berat badan lahir
rendah memiliki resiko 5,87x lebih
besar untuk terjadinya stunting.®

dilakukan

mengejar pertumbuhan normal (catch-

Perlunya proses
up) apabila bayi lahir dalam kondisi
berat badan yang rendah dalam waktu
secepat-cepatnya supaya bayi tidak
mengalami

stunting.  Selain itu,

diperlukan upaya pencegahan
terhadap terjadinya kelahiran dengan
berat badan lahir rendah guna
menekan angka kejadian bayi yang
dilahirkan dengan berat badan lahir
rendah.®®

Pada umumnya bayi di Desa Jati
Mulia yang tidak menunjukkan
adanya permasalahan pada berat badan
meskipun memiliki riwayat berat
badan yang rendah pada saat lahir.
Kajian ini selaras bersamaan temuan
yang menyatakan bahwa stunting

berdampak pada penurunan
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kemampuan motorik dan kognitif
anak, sehingga menghambat tumbuh
kembang secara fisik, perubahan
mental, serta riwayat kesehatan. Kasus
stunting pada balita juga
menyebabkan kelainan pada sistem
pertahanan tubuh, yang membuat bayi
lebih rawan terhadap berbagai infeksi,
seperti sepsis, pneumonia, diare, dan

penyakit infeksi lainnya.?°

KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian

mengenai  hubungan antara berat

badan lahir dan kejadian stunting pada
balita usia 1-4 tahun di Desa Jati

Mulia, Kabupaten Batu Bara, tahun

2024, dapat disimpulkan bahwa:

1. Sebanyak 34,6% bayi usia 1-4
tahun di Desa Jati Mulia,
Kabupaten Batu Bara memiliki
riwayat berat badan lahir rendah.

2. Permasalahan stunting di usia 1-4
tahun di Desa Jati Mulia,
Kabupaten Batu Bara didapatkan
balita yang mengalami stunting
sebesar 32,7%.

3. Ditemukan  hubungan  yang
signifikan secara statistik antara
berat badan lahir dan kejadian

stunting pada balita usia 1-4 tahun
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di Desa Jati Mulia, Kabupaten
Batu Bara, tahun 2024.
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